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Akad murdabahah menjadi pilihan favorit produk
pembiayaan dan sangat perkembangannya di Lembaga Ke-
wingan Syariah (LKS). Menurut data Statistik Perbankan
Byariah BI, rata-rata porsi pembiayaan murdbahah di bank
nyariah berkisar antara 55%sd 80%. Namun, perkembang:
in ini tidak ditmbangi dengan kepatuhan terhadap prinsip
wyariah (sharia compliance) dalam praktek murdbahah di
beberapa LKS. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menge-
nya pada LKS. Kemudian menganalisis murdbahah anrara
konsep dan prakteknya di LKS,

Tulisan ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan analisa figh dan kevangan untuk mem-
handingkan antara konsep murdabahah dan praktikiya di
[ KS. Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuali-
larif. Hasil penelitian ini menjelaskan balwa murabahah
wlalah jual beli dengan harga awal dengan tambahan ke-
untungan, yaitu penjual menyeburkan harga perolehan
kepada pembeli dan penjual mengambil keuntungan dari
penjualan tersebut. Murabahah terdiri dari 5 (lima) per-
syaratan dan dalam aplikasi LKS terdapat 6 (enam) tahap-
an. Kemudian diremukan pula beberapa praktek murdbahah
yang tidak sesuai dengan akad murdbahah dalam kajian figh,
seperti LKS memberikan uang bukan barang, tidak ada
kepemilikan LKS, terjadi asymmetric information dalam
penyebutan harga awal, potongan harga dari supplier, dan
clalam pembebanan biaya acdministrasi murdbahah.

i Kunci: Murabahah, Pembiayaan, Akad, dan Lembaga Keuangan
Syariah
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A, Pendahuluan

Pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah masih meg
jadi pilihan favorit bank syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dat
dara Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia yang menunjukkal
lebih dari setengah pembiayaan yang disalurkan bank syariah merupaki
pembiayaan berbasis akad murdbahah. Dalam data tersebut didaparks
potsi atau komposisi pembiayaan murdbahah yang diberikan oleh Baf

B.iayaanm'{a adalah dengan akad murabahah'.‘?'
Harus kita sadari, bahwa praktek Lembaga Keuangan Syarii
(LKS) pada saat ini masih dalam masa peralihan. Maksud dari mj

2010, 2011 dan April2012. w\nrw.bi-.go.'id/Web/id/S'thsdk,/Statistik+Perban]@' .
Statistile+ Perbankan +Syariah.

* Abdullah Saced, [slamic Banking and Interest, A Study of Prohibition of Rl
and Irs Conremporary Interprétation, (Leiden: E.J. Brill, 1996), h,77, dalari Asui N
Siwi Kusmivyati, Ristko Akad dalam Pembiayean Musabuhah pade BMT di Yogyakarta: [
Teori ke Tovapan, La-Riba Jurnal Bkonomi Islim, Vol, 1 Ne. 1 Juli, 2007, h. 35:37.
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irm keuangan yang benar-benar bebas dari riba dan berbasis bagi
I] mutni (PLS). Sebagaimana dalam penjelasan singkat Dr, Umer
¢ “Islamic finance should, in its ideal form, help raise substantially the
e uj ec{uuy in businesses and of proftandloss sharing (PLS) in projects and
ijres through the mudharabah and musharakah modes of financing”? Oleh
i itu, perlu terus diupayakan strategi-strategi terbaik dalam me-
Linly sistem dan cara pandang (worldview) ke arah transaksi keuangan
it ldeal.

Beberapa penelitian tentang praktek pembiayaan murdbahah pada
lvrapa LKS menjelaskan bahwa pembiayaan tersebut masih belum
uiiktekkan sebagaimana mestinya. Pembiayaan murdbahah merupakan
nyediaan dana yang bertujuan untuk mencari keuntungan.*
imuclinn, terdapat sebuah LKS di Yogyakarta menyerahkan pembelian
ol murabahah kepada anggota. Selain itu, terdapat LKS yang sebagian
i imruk pembelian barang berasal dari anggora yairu sebesari 309,
iy pihak LKS hanya menambahi sisanya.’ Hal ini menunjukkan
liwn jual beli murabahah dilakukan dengan memberikan vang bukan
tibp kepada anggotanya (nasabah). Sehingga sebagian ulama
ipendapat bahwa prakeek murabahah merupakan tipu-daya untuk
njueminjam vang dengan tambahan bunga (riba), dan hanyalah
nipinkan sebuah skema pinjaman uang dan LKS mengambil tambah-
Qi i dari pinjaman tersebut.®

Berdasarkan beberapa fakta tersebut di atas, derigan mengharap
with ddn vidha Allah SW'T, penulis be_rubaha untuk menganalisis prakrek

wific/h dsn aphikasings pada LS, Kemudiun menganalisis msibahalt
tivi konsep dan prakrekknya di LKS.

"Umer Chapra, Innovation and Authenticity in [slamie Finange, a key note address
nredd i the inaugural session of the Eighth Harvard University Forum en Islamic
e held on 19:20 April 2008 in the Harvard Law School, h. 13.

" Danang Adityo Nugrolho, Andlisa Akad Pembiayaan Murabahah di PT, Bank.
1 Miegger, Thhk., Skyipsi Program Studi Magister Notariat Fakulems Hukum Universitas
s b
" Asmi Nur Stoi Krsoynody Ristho Al deelesrn ... b 37,
Wahbah oz Zubatly, AL Muamabon wbMastbiah alMindashineh, (Beirore Dl
K 1123/2002), 170,



Murdbahah Antara Teori dan Praktik: Analisis Figh dan Keuangan

B. Pembahasan
B.1. Murabahah Perspektif Figh

B.1.1. Definisi Murabahah

Secara bahasa murabahah berasal dari kata rabiha-yarbahu ribhul
vang berarti tambahan (dalam jual beli).” Murabahah berarti jual ll
berdasarkan modal dengan tambahan rertentu (keuntungan).®

tambahan (keuntungan).” Definisi lain dari bai’ alMurdbahah adalgl
pertukaran barang dengan harga awal dan ditambah keuntungan,” Th
Rusyd mendifinisikan bai’ alMurdbahah sebagai jual beli di mana penj

dan dipersyaratkan kepada penjual untuk mengambil keuntungan
berupa dinar atau dirham.™

Adillatuhi juga mendifinisikan bai’ alMurdbahah sebagai jual beli den
harga awal ditamhah laba."® Kemudian dalam buku lainnya, dijelaska
pula secara lebih jelas bahwa bai’ al Murdbahah merupakan jual beli pa

1 Ibnu Mandzur, Lisanu al-Arabi, cetakan pertama, juz kedua, (Libanon, Dat
Shadr), h. 442.
¢ 1leahiig Musthafa, erall, ALMyjam Al Wasith, Juz pertama, b. 668. _
9 Ali Ahmad Salus, allgtishad alIslamy wa alQadhaya al- Fighiyyah al Mua'shival
(Bilbis: Dar al-Taqwa, 1419/1998); h. 734.
0 Wahbah Zuhaily, AbMuamalat alMaaliyah.... b 67.
" Ahmad Al-Syarbashi, AbMwjam allgtishady al-fslamy, (Darul Jaili. 1981)
415
12 Miihamriad bin Ahmad AsShadru Asy-Syahid An-Najari Burhan Ad-0il
Mazih, AlMithithu Al-Burhani, (Dar Thya AtTurats AL Arabi), Juz kerujuh, k. 39,
1 Bada'i AshShana'l fi Tartibi AsySyara'i, Juz kesebelas, b. 52.
% [bau Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatu-abMugtashid, Juz kecug, b, 17
" Wahbah azZubaily, alFigh allslamy wa Adillatuhi, (Daaskus: Darul Bl
1428/2007), k. 375-376,



Royyan Ramdhani Djayusman

i pokok ditambah dengan sejumlah keuntungan tertentu. Seperri
Laluya seseorang membeli sebuah barang dengan harga 10 dinar,
sinudian dia menjualnya dengan tambahan keuntungan 1 dinar (jadi
ryn jualnya adalah 11 dinar), atau dengan prosentase tertentu misalnya
1% atau 2% (dari harga pokok).

1.2, Landasan Hukum Muridbahah

Dasar hukum bai’ murdbahah dapat dirujuk kepada hukum asalnya
i jnal beli yang hukumnya boleh. Allah SWT. berfirman: ™

N £y i ey
Artinya:"Allah telah menghalalkan jual beli dan menghammkan riba",

rg‘.auﬂmfw e ‘,S_L; Iz

Artinya:"Tidak ada dosa bagimu wntuk mencari .'_camma (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanma”,

Imam Syafi'i dalam bukunya alUmm menjelaskan benruk jual

li yanig dipraktekkan dalam bentuk bai’ murabahah adalah diperboleh-
Luii [mam Syafi'i menjelaskan'®:

Jom ) Ll 250 1087 L sl g e mnl U Wt e N o I e 13

sla Oty lag g sl 2Ls 0] S L 81 T JB (o dlly o of 2

18 &

S

Berdasarkan gambaran transaksi di atas, dapat disimpulkan bahwa
it Syafi’l membolehkan transaksi jual beli secara murdbahah dengan

i Wahbah Zuhaili, AlMudgmalat al- Maaltyah.... h. 67.
Q8. Al-Bagaraly, ayat 275.
" lipam Syafi't, Kitab alUnim, Juz ketiga, h. 39.

" s Artinya: Apabila terdapar seseorang (ingin membeli barang) kepada seorang
iy, muka ta berkatw “helilan (bagug) seperti ind, dan aku akan nvemberi
innn”, lalusesearang ebiue membelilan bymog i, uiiulenyn, maka veansaksi
st holely, Dan apubila geosvrung etk "okl g sembechmn kewntunpgan”,
i i lihamg apalbilasepakin il vejadibiby goal bl o apedbila sk pefuddi

ok manke boleb el lkamisnslis el
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tidak terlepas dari persyarakat yang ada dalam akad jual beli pada
nya. Hal ini berarti, walaupun jual beli murdbahah diperbolehkan, nami
harus tetap memenuhi persyaratan sebagai jual beli yang riil (nyatall

Sebagian ulama menyatakan bahwa praktek murabahah meruj
kan tipu-daya untuk pinjam-meminjam uang dengan tambahan bug

muama[at Eld‘lk hanya dtdasarkan pada hasﬂ aka.n tet"l‘pl pada pr
-dan perantamnya Proses dan peranmranya dalam mmfibahah adal

'Seperu haln'ya pecl'lgdna pacla umumnya, membeh untuk dl]ual ke]n )
pihak [ain, adalah hak seorang penjual untuk mengambil keuntung
dan menjual kembali dengan cara tunal, tunda atau dicicil.?®
Seiring dengan perkembangan tansaksi kenangan kontempot
akad bai” murdbahah menjadi salah satu akad yang banyak dimini
Sehingga akad bai’” murdbahah mengalami banyak variasi dan inow
khususnya di LKS. Namun, dalam praktekiya terdapat beberapa indil
vang membuka celah untuk menjauhkan akad bai* murdbahah terseli
dari prinsip jual beli yang sah dan riil. Oleh karena itu, dalam konferer
Majma’ al-Figh allslamy di Jeddah pada rahun 1409 diputuskan:
I. Bai’ musdbahah Ul amir bi asy-syiraa® dilakukan pada suatu bar
yang sudah menjadi milik abma‘mur (dalam hal ini adalah LKS) i

jual
2. Beli yang dibolehkan (sah).

0%Wahbah az-Zuhaily, AlMua'malar ALMua’shirah. .. b 70.

2 Adalah nama lain dari murabahah yang diprakeekkan di LKS yang diar
sebagai penjualan kepada pemesan arau murdbahah kepada pemesan,

= Yang dimaksud dengan kedua belah pihakadalalvnntara penjual dan pembil
dalam ba'i murdbshah penjual adalah bank ataw lewbagn kevnogan syariah (LK
sedangkan pemmbeli adalah nasabali atau ninsyaralkat.
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fuimlkon akad murdbahah)., Apabila tidak terdapat khiyar maka jual
bieli tersebut tidak diperbolehkan.”

Tidak dapat dipungkiri bahwa keputusan Majma’ al- Figh al-Islamy
ar helakangi atas beberapa peyimpangan yang terjadi pada akad
mindbahah pada ranah lembaga keuangan komtemporer . Hingga
tupn ulama berpendapat bahwa prakrek tersebut (murdabahah)
lipakan khilah (rekayasa) untuk mengembangkan uang dengan riba,
wlienarnya adalah pinjaman dalam bentuk uang.*

), PPersyaratan Bai’ Muribahah

fiformasi tentang harga awal

Malam bai’ murdbahah seorang penjual wajib memberi informasi
pili pembeli mengenai harga awal atau harga perolehan barang yang
al weeara murdbahah. Hal ini dikarenakan bai’ murdbahah termasuk
i satu macam transaksi bai’ amdnah (jual beli atas dasar kepercaya-
" Artinya, seorang pembeli tidak akan memesan atau meminta
tany; penjual untuk membelikan barang pesanannya, kecuali pembeli
eluit percaya kepada penjual tersebut. Oleh karena itu, pembeli me-
[k hak untuk mendapatkan informasi yang utuh mengenai harga
| iitan harga perolehan, karena jika dikembalikan kepada definisi
" mirdbahak adalah jual beli yang didasarkan pada harga awal,* yang
sinilian disepakati berapa keuntungan yang akan diambil oleh penjual.
Apabila harga pokok tidak diketahui maka jual beli menjadi rusak
i diketahui harga pokoknya. dan apabila harga pokok tidak
italyii juga hingga berpisah antara penjual dan pembeli makan akad
bt batal atan tidak sah.?” Sedangkan menurut Ibnu Rusyd dalam
dninya bidayatul mujtahid, menjelaskan pendapat Abu Tsauri bahwa
witbihah tidak diperbolehkan kecuali dengan menyebutkan harga awal
Abiok) vang didapar pembeli (pembeli pertama/penjual) kecuali jual
i inn} baral dan ridak sah. Apabila harga awal tidak disebutkan, maka

1 Rafig Yunusal-Mishrd, al-Mashanif ablslamiyah Divasatun Syar iiarun, (Damaskus:
val Maltaly, 1421,/2001), h. 33.

" Wahbah azZubaily,al-Muamalat al-Maaliyah.,..b. 70.

" Wahbal azZuluily, alMudmdat ol Mealyeh, b, 67.

wALMabsuth, e L3 e 392 “ha'e mabahah mabbven ‘ala saman abawswal”,

t Wby v 2ulvi Ly el Eliglrad b oo b ST67-37700 Ll fu Waldal
2olinilt, al Muamalat ol Muetshisdhe. b G}
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Abu Tsauri berpendapat bahwa penjual telah berhohong karena pen
telah mengatakan harga barang itu sekian, padahal itu tidak b
adanya dan termasuk penipuan (ghisy).**

b. Informasi tentang keuntungan yang diambil

memberirahu keuntungan yang diambil. Pihak penjual (LKS)
memberitahu berapa laba yang dia ambil dari penjualan barang terseli
Karena laba merupakan bagian dari harga, sedangkan mengetahui hild
adalah syarat dari salinya jual beli.”

Sedangkan Ibau Rusyd menjelaskan bahwa pembeli hys
mengetahui jumlah keuntungan yang diambil oleh penjual. Ha
dikarenakan bai’ murdbahah merupakan jual beli di mana penj
menyebutkan kepada pembeli harga barang yang diperolehnya il§
dipersyaratkan kepada penjual untuk mengambil keuntungan yi
berupa dinar atau dirtham.®

¢. Memiliki ukuran dan nilai yang jelas
Dalam bai’ murdbahah modal (harga awal) harus dapat dinilai df

yang sama dan disepakati oleh pihak pembeli dan penjual. Seh-‘iﬁ i
pengambilan keuntungan oleh pihak penjual dapat dinilai dan diuk

secara jelas dan terukar.

d, Tidak termasuk barang (yang berpotensi) riba
Bai’ murdbahah merupakan akad jual beli yang terdiri dari penj

*# b Rusyd, Bidayatul Mujtahid......, h. 173.

¥ Wahbah az-Zuhaily, alFigh allslamy wa ........ h. 3767:3770. Lihat juga Walila
az-Zuliaili, alMuamalat al Mua'shivah... h. 68,

 [hnu Rusyd, Bidayatul Mujeahid......, h. 172,

i Wahbah azZuhaily, al-Figh allslamy wa e b, 3767-3770. Lihat juga Wahish
azZuhaili, alMuamalat abMua'shirah., b, 68,

W libalyaz Zubaily, abFlgh ablslamy we ........ b 37673770, Lihavjugn Waliln
an-Zubiaili. abMuasiialat al Mue'shizah.. b 68,
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iensi) riba adalah emas, perak, gandum, kurma dan garam,
aimana yang disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW.»

pllty adly N ity gty oy gy Ladly aailly ey el
\‘_:.\\_,.-»- ad g_b'l\} .A:-"“)'f L!‘J‘ Aab bzl Jf s ) J._g o g Jﬁ:w Cm"'

Iarang-barang yang berpotensi riba tersebut akan benar-benar
iulf viha apabila terjadi akad murdbahah terhadap barang tersebut.
junl beli atau pertukaran barang tersebur dengan barang sejenis
1 tumbahan keuntungan. Sebagai contoh, murdbahah terhadap
bomudian dibayar dengan nang dinar yang terbuat dari emas pula,
sk tersebut dilarang karena terkandung riba di dalamnya, karena
lilah adalah jual beli dengan harga awal ditambah dengan tambah-
Solangkan tambahan dalam tukar-menukar emas merupakan riba,
s keduanya apabila akan ditukar harus sama takaran dan nilai-
Mumun, lain halnya apabila ditukar dengan jeniis barang lainya
ol murdbahah kurma yang dibayar dengan uang dinar (emas), maka
skt ini tidak termasuk transaksi ribawi.

Alind pertama harus sah

Nalarm bai’ murdbahah terdapat dua tahap jual beli. Pertama; jual

Lnntura penjual dan pembeli. Kedua; adalah tahap di mana pembeli

i taliap pertama menjual kembali kepada pembeli kedua atau kepada
ik yang memesan agar dibelikan barang tersebut. Oleh karena ity,

" muebahah tidak akan terjadi ranpa adanya pemesanan dari pihale
iihell kedua (pemesan) untuk membeli barang yang dibutuhkan.

[ Yengan adanya dua tahap jual beli tersebut di atas, maka kedua
fiugi Jual beli tersebut juga harus memenuhi persyaratan sebagaimana
J jual beli lainnya. Persyaratan yang dimaksud adalalah mulai dari
vt anhnya, rukunaukunya, dan barang yang diperjualbelikan. Namun,

M [acics Riwayat Muslim, Shahih Muslin, Kiab Musaqgih, Bab as-Sharf wa
! ile Deahabi bi al Waraqi Nagdan, No Hadits 2971 Dalam Mausy'ah al-Hadits asy-
id, Verst 2.1, (Cairo: Harf Information Technology Company, 1998).

W Artinya: Emas (ditukar) derigan emas, perak dengan perak, gandum dengan
welnn, tepung dengan tepung, lerrma denpan karmi, garain dengan garam, dengan
ot/ thinbangan yang sami, dan runai, birang slapn menambaly atau neminta
Hadan (kelebiban rkarn) ki velihomengmhil b, bail plhak yaug mengambil
Wby ) chan il yang wember weluladi snps Caileunimva),
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akan berimplikasi kepada tidaksahnya jual beli pada tahap kedua. '

B.2. Aplikasi Murabahah* di Lembaga Keuangan Syariah
Pada hakikatnya dalam bai’ murdbahah terdapat dua tahap jul
beli. Pertama; jual beli antara penjual dan pembeli produsen atau supp

oleh pihak LKS dan nasabah. Adapun gambaran tentang sker
murabahah dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1
Skema Murabahah di LKS

ia

[ SUPPLIER J
I

* Terdapat berbagai miacam istilah murababiah yaog diprakiekkan padi LI
sebagian disebut sebagal murdbahah mrakkab, muwrdbahah il amiy bis syivaa, myrdbedhal
paralel din pembieling kepada pemesai,

ib
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Frterangan:
In. Supplier menjual barang secara tunai
I I'KS membeli secara tunai
Yi. 1 KS menjual secara tunai/cicilan
"Iy, Nasabah gmw_embeli/ membayar secara tunai/cicilan
N
Secara léllfgjih detail, proses hai’ murdbahah yang diprakrekkan di
L5 dapat dikelompokkan menjadi 6 (enam) tahapan.kelima tahapan
ionehut adalah: (1) pemesanan dari nasabah, (2) analisis pemesanan, (3)
perjunjian pembelian, (4) pembelian barang oleh LKS, (5) Penjualan
hl.'|"li|ll-‘.lﬁ nasabah pemesan dan (6) pembayaran.
I Pemesanan dari Nasabah
Dalam tahap ini nasabah melakukan pemesanan kepada LKS.%
Artinya, nasabah menyampaikan minatnya kepada LKS untuk
melakukan pembelian terhadap suatu barang dengan memberikan
informasi tentang data pribadi nasabah dan informasi mengenai
jenis dan spesifikasi barang yang dipesan ¥
Analisis Pemesanan
Analisis pemesanan dilakukan oleh bagian pembiayaan LKS untuk
memastikan validitas data nasabah dati berbagai segi seperti dara
personal nasabah, pendapatan dan kemampuan keuangan nasabah,
faminan dari nasabah, aspek kesyariahan barang vang akan dibeli,
nnalisa cara pembayaran, cicilan dan jangka waktu pelunasan.
Selanjutnya, LKS mencari informasi aran menghubungi penjual
untuk mengetahui harga barang pesanan tersebut, kemudian
menyampaikan kepada nasabah tentang harga pokok barang berikut
engan jumlah keuntungan yang akan diambil oleh LKS.
|, DPerjanjian Pembelian
Perjanjian pembelian adalah perjanjian antara nasabah yang akan
membeli barang yang dipesan dan LKS yang akan menjual barang
tersebut.’ Perjanjian antara kedua belah pihak dilakukan setelah

*Wahbah azZuhaily, AlMuamalar AlMaaliyah..., h. 71.

M Gharib Nushir, Usludie al- Mashrafiyah allslamiyah wa RQadhaya avTasyghil,
ntikan Pevrm, (Kairor Al Lilu, 1990), b, 173176,

# Gharib Nowhir, Uxhule of Mishgival, -, b 173176

P Wakbab azZolwily, Alhdssandla M Maabsih, | b, 71
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tercapal kesepakatan antara nasabah dan LKS tenrang jumlaky,
spesifikasi, harga, jumlah cicilan dan cara pembayaran,* serta jumlah
keuntungan yang diambil oleh LKS. |
4, Pembelian Barang oleh LKS

Pembelian barang oleh LKS dari penjual atau supplier dilalukan,
secara tunai. ¥ Selain itu, pembelian juga dilakuka: atas nama dan.
tanggungjawab LKS. Kemudian LKS juga bertanggungjawab atas
segala bentuk resiko mulai dari barang dibeli sampai diserahkan
kepada nasabah.*

Pembelian barang oleh LKS harus benarbenar memenuhi
persyararan jual beli. Di antara persyaratan yang dimaksud adalah
perpindahan kepemilikan dari penjual kepada pembeli (LKS) berikut
adanya penguasaan terhadap barang. Adapun pendelegasian atau
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang sendiri harus
dihindari, kecuali benat-benar dalam keadaan darurat. Namun, Prof,
Dr. Wahbah az-Zuhaily menegaskan bahwa pendelegasian pembelian
lebih baik tidak dilakukan, karena hal tersebur dapar mendekati
dan menyerupai pinjam meminjam uang dengan tambahan bunga. !

5. Penjualan kepada Nasabah
Penjualan barang pesanan kepada nasabah dilakukan setelah barang
tersebut dimiliki dan dikuasai oleh LKS. Ketika penyerahan barang
LKS menunjukkan harga dan cicilan yang telah disepakati.*
Selanjutnya, nasabah memeriksa apakah barang pesanannya telah
benar-benar sesuai dengan perjanjian. Apabila barang rersebut telah
sesuai dengan kriteria pemesanan, maka akad jual beli dapat
dilanjutkan.

6. Pembayaran
Pembayaran murdbahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan,
Dalam Murébahah muajjal dicirikan dengan adanya penyerahan
barang di awal akad dan pembayaran kemudian (setelah awal akad),

40 Gharily Nashir, Ushulu alMashrafiyah..-.; h. 173-176.

I Adiwarman A, Karimi, Bank Islam Analisis Figih dan Kenangan, Edisi Ketiga,
(Jakatta: PT, Raja Grafinido Persads, 2007), h. 155-116,

2 Gharib Nashir, Ushule al Masheafiyah...., b, 173-176.

4 Walilah az-Zuhaily, ALMa.tanmhtt'Al-Maahya.1 LT

4 Cihanily Nashir, Ushulu alMahrafiyah...., b, 173-176,




Royymn Rannedlss Dyjigamn

haik dalam bentuk angsuran maupun dalam bentuk sckaligus ™
Setelah barang diserahkan, maka hak nasabah pemesan telah ey
penuhi diiringi dengan dimulainya kewajiban nasabah unruk
membayar cicilan kepada LKS,%

11,2,2. Metode Penghitungan Cicilan Muribahah

Penghitungan cicilan murdbahah ditentukan sesuai batas ke-
miumpuan membayar nasabah dan kesepakatan antara kedua belah
pihink.* Sehingga pembayaran cicilan dapat dilakukan secara berkala
s bulanan, mingguan ataupun harian, Selain itu, penentuan jumlah
icflan juga dapar dihitung berdasarkan jangka waktu pembayaran yang
dinepakati oleh kedua belah pihak. Misalnya disepakati jangka waktu
jwinbayaran selama 12 bulan atau 24 bulan, maka jumlah pembayaran
miedbahah dapat disesuaikan dengan jangka wakru yang disepakati. Namun,
apubila pada akhirnya pembayaran cicilan muribahah melebihi jangka
witktu yang relah disepakati, maka hal tersebut idak akan berakibat kepada
litrga jual dan jumlah cicilan yang sudah disepakati sebelumnya.

Tlustrasi transaksi murdbahah yang dipraktekkan pada LKS dapat
Jigambatckan sebagai berikut: Bapak Anwar membutuhkan sebuah
aepeca motor pada tangeal 1 Juli 2012 dengan spesifikasi:

Merk :Honda Supra X 125

Warna : Hitam

CcC 125

Untuk membeli sepeda motor tersebur secara tunai, bapak Anwar
lweus menyediakan dana sebesar 16 juta, melihat kondisi keuangannya,
linpak Anwar mengalami kesulitan untuk melakukan pembelian secara
ninai. Bapak Anwar hanya memiliki kemampuan keuangan sebesar 500
rilu bulan unauk sepeda motor tersebut.

Untuk memecahkan masalahnya ini, bapak Anwar mendatangi
aebuah LKS untuk mengajukan pembiayaan, dengan memaparkan
Londisi kebutuhan dan keuangannya.

Berikut adalah analisis LKS dalam penjualan musdbahah kepada
hupak Anwar dengan dengan memperhitungkan kebutuhan dan ke-
mimpuan finansial nasabah serta tingkat keuntungan LKS (required rate
uf ,-f?Tufi-ﬂ sebesar 15%.

A5 Adiwarmon A Kb, Mok T Analisis o b 156,
48 Celyarils Nushdy, Lslbeaf Munhrafivali ., b 1880070,
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Harga awal (dari dealet) (A) : 16,000,000
Tingkat Profit LKS (20%) (B) : 2,400,000

Harga jual (A+B) ;18,400,000

Kemampuan nasabah/bln  : 500,000

Periode pembiayaan . 18,400,000/500,000=36.8=37
bin (dibulatkan)

Apabila LKS memberlakukan persyaratan uang muka, dan
nasabah menyetujui dan menyanggupinya, maka penghitungan cicilan
dapat dihitung sebagai berikut:

Harga awal (dari dealer) (A) : 16,000,000

Tingkat Profit LKS (20%) (B) : 2,400,000

Harga jual (A+B) = (C) : 18,400,000

Uang Muka (D) + 3,000,000

Sisa cicilan (C-D) = (E) . (18,400,000-3,000,000)=
15,400,000

Kemampuan nasabab/bln  : 500,000

Periode pembiayaan . 15,400,000/500,000=30.8=31
bin (dibulatkan)

B.3. Kesalahpahaman dalam Aplikasi Muribahah di LKS

B.3.1. Memberi uang bukan barang

Terdapat beberapa BMT yang belum mempraktekkan jual beli
furdbahah sesuai dengan prosedur. Sebuah BMT menyebutkan hahwa
pembelian objek murdbahah diwakilkan kepada anggota. Hal ini me-
nunjukkan bahwa jual beli murabahah dilalukan dengan memberikan
uang bukan barang kepada anggotanya (nasabah). Sehingga tidak tetjadt
transaksijual beli secara riil, yang kemudian akan mendekatkan praktek
ini kepada praktek jual beli vang, bukan barang.*® Padahal dalam kon-
ferensi Majma’ al-Figh allslamy di Jeddah pada tahun 1409 telah diputuskan
bahwa Bai’® mumdbahah il amir bi asysyiraa® dilakukan pada suatu barang
vang sudah menjadi milik alma‘mur (dalam hal ini adalah LKS) dat
kepemilikan LKS atas barang tersebut menjadi syarat mutlak secara hukum.

¥ Adiwacman A, Karim, Bank Islam Analisis ..., v 155-116.
W i Nur St Kusmiya, Ristko Akdd dalam..., by, 3537,
O Rabiey Yoot alMislie; af Mashartfal [ehemiyeh. ., b 33
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Praktek bai” murgbahah di-atas juga bertolak belakang dengan fatwa
Pewan Syariah Nasional (DSN) MUI No: 04/DSN-MUI/TV/2000,
tentang Murdbahah yang pada butir nomor 4 (empat) dinyatakan bahwa:
"Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.”

Hal inilah yang menjadi kekhawatiran sekaligus mendorong se-
hapian ulama menyatakan bahwa prakeek murabahah merupakan tipu-
Jugit untuk pinjamememinjam uang dengan tambahan bunga (riba), dan
[unyalah merupakan sebuah skema pinjaman uang dan LKS mengambil
imbahan bunga dari pinjaman tersebut.” Sehingga akad bai’ murdbahah
ying dipraktekkan di LKS walaupun secara zharirnya jual beli, namun
ternyata aslinya adalah pembiayaan (peminjaman uang), maka transaksi
ersebut dilarang.?

13,3.2, Kerancuhan dalam memposisikan nang muka

Murabahah masih dipraktekkan sebagai penyediaan dana aran
peminjaman uang yang bertujuan untuk mencari keuntungan.”
lerdapat pula BMT yang sebagian dana untuk pembelian barang berasal
dari anggota yaitu sebesar 30%, sehingga pihak BMT tinggal menambahi
«liunya.™ Hal ini juga dipraktekkan pada beberapa BMT yang menjadikan
wing muka sebagai syarat jual beli murabahah. Akad terapi, uang muka
tiposisikan sebagai pengurang harga awal, sehingga BMT mengambil
kvuntungan hanya dari uang yang dikeluarkan, Misalnya, nasabah ber
sinlin memberikan uang muka sebesar 30% sedangkan BMT bersedia
memberikan pembiayaan terhadap sisanya yaitu 70%. Kemudian,
kruntungan BMT hanya diambil dari dana yang dijadikan pembiayaan
yang sebesar 70% tersebut, bukan dari total harga awal barang yang
menjadi objek jual beli murdbahah. Padahal, bai’ murabahah me-rupakah
wal beli dengan harga awal dengan tambahan (keuntungan).

" Dewan Syariah Nasional MULBank Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan Syariah
Misional MUL, Edisi Revisi Tabhun 2006’:, Cetakan Ketiga, (Jakarta: DSN—MUI, 2006), h.
i,

" Wahbah az-Zohaily, ALMa'malae Al Mua'shirah.... k. 70.

™ Rafig Yunus al- Misel, alMasharif al-Islamiyah...., h. 33.

** Danang Adityo Nugrohn, Analisa Akad Pemblayaan,...

# Asmi Nur Siwl Eusmibyaed, Risdeo Al dalany .. 1, 37,

* Mubamwid bine Abmowd AsSlndm AagSynliid An-Nagael Burhan AdDig
Muzil, ALMudhithoe A wilni I 19,
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Tlustrasi lainnya adalah apabila LKS hanya menanggung atau
membiayai sebuah transaksi jual beli sepeda motor sebesar 10 juta, di
mana nasabah sudah memiliki uang sebesar 4 juta, kemudian LKS mem-
berikan pembiayaan sebesar sisanya yaitu 6 juta. Kemudian LKS akan
mengambil keuntungan sebesar 10%, dalam hal ini menghitung ke-
untungan dari jumlah uang yang dikeluarkan yaitu 10% x 6 juta, bukan
dari harga sepeda motor sebesar 10 juta. Dalam penghitungan tersebut
tidak tampak kegiatan jual beli riil (nyata), melainkan yang tampak secara
jelas adalah pinjam meminjam atau jual beli uang dengan tambahan
(riba). Laluapa bedanya dengan lembaga keuangan konvensional bahkan
hal inilah yang membuat stigma sebagian masyarakat bahwa bank syarial
sama saja dengan dengan bank konvensional. Padahal Allah SWT secara
tegas telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*

Selain itu, dalam praktek murdbahah pada sebagian LKS yang
terjadi adalah pinjaman uangatas dasar akad musabahah (jual-beli uang),
bukan transaksi jual beli secara riil (nyata). Artinya, pinjam-meminjam
atas uang dengan tambahan adalah sama dengan tukar-menukar uang
sejenis dengan tambahan. Jumlah keuntungan yang diambil juga berasal
dari uang sejenis yang yang dikeluarkan (dipinjamlan) oleh LKS. Padahal
salah satu syarat bat’ murdbahah adalah tidak dilakukan terhadap barang
yang berpotensi riba,’’ sebagaimana barang-barang yang disebutkan
dalam hadits Rasulullah SAW.5® Sedangkan uang pada saat ini sudaly
berfungsi sebagaimana emas pada masa, itu, yaini sebagai mata uang
dan alat pembayaran.

B.3.3. Asymmetric information tentang diskon dalam murdbahah
Asymmetric information terjadi pada murdbahah ketika pihak penjual
arau LKS ridak memberikan informasi yang utuh kepada pembeli rentang
keadaan barang yang dipesan termasuk berapa harga awal yang diperolely
dan berapa jumlah keuntungan diambil oleh LKS. Hal ini merupakan
hal yang prinsip (wajib) karena bai’ abmurabahah (murdbahah-red.)

% Lihat QS. Al-Baqaraly, ayat 275.

7 WahbahazZuhaily, al-Figh ablslams we ........ h 37673770, Lihat juga Wahbaly
azZubili, alMuamalatalMua'shirah,. b, G8.

% Hadirs Riwayat Muglim, Shahils Muslit, Kinh Musigib, Bals as-Slatf wa
Bai' ackz-Dzahabi bi gl Waragh Nagdan, No Ladis 2975 Dalwn My el al Hudies sy
Sysrif, Vorst 2.1, (Civieay Mard Informstian Tedbaulugy Conpaay, [998),
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terimasuk dalam kelompok albuyn’ alamanah®, yang berarti jual beli
atity dasar kepercayaan.

Apabila pembelian yang dilakukan oleh LKS dari su pplier men-
|l?||1};l'tkaIl poton-g-an harga, maka potongan tersebut harus djs.ampalkan
hopida nasabah dan menjadi pengurang harga awal. Namun, masih
adln LKS yang menganggap bahwa potongan atau diskon tersebut adalah
hnle milik LKS. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan Fatwa DSN MUI
M 16/DSN-MUI/D(/ZOOO tentang “Diskon dalam Murdbahah” Idiusgus».
i pada ketentuan umum butir nomor 3 (tiga) yaitu: “lika dalam jual
boli murabahah LKS mendapatkan diskon dari supplier, harga sebenar-
nyn adalah harga setelah diskon, karena itu diskon adalah hak
nagnbah™,9 |

Bai’ al-Murabahah adalah pertukaran barang dengan harga awal
din ditambah keuntungan,® Maka, dalam Bai’ al-Murdbahah, penjual
liharuskan menyebutkan kepada pembeli harga barang yang diperoleh,
ilian clipersyaratkéla kepada penjual untuk mengambil kEuntUﬂgan yang
lwrupa dinar atau dirham # Sehingga, berapapun harga yang didapat;
L KS wajib menerangkan harga perolehannya kepada nasabah. Karena
puddak hakikatnya LKS baru akan mendapatkan keuntungan yang sah
kirika harga awal disebutkan dan ditambah keuntungan berdasarkan
linrgn awal resebut yang disepakati oleh nasabah.

Apabila harga pokok tidak diketahui maka jual beli murdbahah
menjadi rusak hingga diketahui harga pokoknya. Kemudian, apahila
lirga pokok tidak diketahui juga hingga berpisah antara penjual dan
penibeli maka akad tersebur batal arau tidak saly. 5 Sedangkan menurut
Hanu Rusyd dalam bidayatid mujtahid, menjelaskan pendapat Abu Tsauri
buhwa murdbahah tidak diperbolehkan kecuali dengan menyebutkan
hinrg awal (pokok) yang didapat pembeli (pembeli pertama/penjual)
kecuali jual beli ini batal dan tidak sah.®*

® Ali Ahmad Salus, allgtishad alfslamywa...., h. 734.

® Dewan Syariah Nasional MUI dan Bank Indonesia, Himpunan Fatia...., h.
g uh,

* Bada'y Ash-Shana't fi Tarcibi AvySyara'i, Juz kesebelas, h. 52.

% oo Rusyd, Bidwyerd Mugftahi....., b, (72.

9 Wahbah az-Zulally, al gl ol amywa.. ... v 37673770, L ihai Jugn Wahbal
nr?’lilnaﬂ_y. al-Muamalar al Mue i, by, 68

" T Rusyel, Bidiysod Mwphad. B 173
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Dalam Fatwa DSN-MUI Na.04/DSN-MUL/TV/2000 tentang
Murdbahah pada bagian perrama burir nomor 6 (enam) discbutkar
bahwa “Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya
Dalam kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur harga poko.
barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.”®* Apabila hargs
awal ridak disebutkan, menurur Abu Tsauri penjual telah berbohon
karena penjual telah mengatakan harga barang itu sekian, padahal it
)!.66.

tidak benar adanya dan termasuk penipuan (ghisy

B.3.4. Penetapan biaya administrasi

Biaya administrasi termasuk biaya yang ditanggung oleh nasabah,{!
karenanya termasuk dalam harga perolehan atau harga awal. Karer
ditanggung oleh nasabah, maka nasabah harus mengetahui berapa da
apa saja pengeluaran untuk biaya administrasi, Hal ini diharuskan agar
dapat terjadi keseimbangan dan kesesuaian antara biaya administrasl
yang dibayarkan dengan biaya-biaya yang riil dibutuhkan untuk mer
dukung transaksi murdbahah rersebuc. Selain itu, karena prinsip jual bell
murabahah adalah jual beli yang bersifat amanah atau atas dasar k
percayaan, maka pemberian informasi dan rincian biaya administras
yang riil dan jelas menjadi suatu hal yang mutlak untuk menjaga keahsali
an transaksi murabahah.

C. Kesimpulan

Bai' murabahah adalab jual beli dengan harga awal dengan
tambahan keuntungan, yaitu penjual menyebutkan harga perolehan
kepada pembeli dan penjual mengambil keuntungan dari penjualan
tersebut. Seperti halnya seseorang membeli sebuah barang dengan harga
Rp100,000 kemudian dia menjualnya kembali dengan tambahaf
keuntungan Rp10,000 yang juga disebutkan kepada pembeli, sehinggi
harga jualnya adalah Rp110,000.

5 Dewan Syattah Nasional MUIL dan Bank Indonesia, Himpunan Fatwa...,

8 [lyny Rusyd, Bidayatul Muijtahid......, h. 173,

6 ihat Farwa DSN-MLII No.04/ DSN-MUT/TV,/2000 tentang Murdbahak pac
bagian pertaria butir nomer 6 (enain) diseburkan hahwa “.....bank harus memberd i
secata jujur harga pokok barang kepada nasabaly berileot hiaya yang diperlukan.”
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Bai’ murabahah memiliki 5 (lima) persyaratan. Pertama; diwajibkan

Fopida penjual untuk menyebutkan harga perolehan barang yang dijual
dengan jujue. Kedua; diwajibkan kepada penjual untuk menginformasi-
biun jumlah keuntungan yang diambil. Ketiga; harga awal dan harega jual
bnenng murdbahah harus dapat divkur dan memiliki srandar nilai yang
s dan disepakati oleh penjual dan pembeli. Keempar; barang yang
diperjualbelikan ridak trermasuk barang riba (berpotensired). Kelimas:
hirena bai’ murdbahah terdiri dari dua tahap jual beli, maka jual beli
jicky tahap pertama harusjual beli yang sah. Keenam; diwajibkan kepada
penjual (LKS) untuk benar-benar memiliki barang sebelum dijual kepada
pembeli (nasabah). Ketujub; harus adanya khiyar bagi pembeli rerkair
slongan kesesuaian dengan pesanannya sebelum dilakukan jual beli
murdbahah.

Adapun bai’ murdbahah dapat diimplementasikan di LKS dalam
it (enam) tahapan yairu (1)Pemesanan dari nasabah; di mana nasabah
wienjelaskan kriteria barang pesanannya, (2)Analisis pemesanan; me-
liputi analisis kemampuan keuangan nasabah, survei harga barang dan
Leintungan yang akan diambil, (3)Perjanjian Pembelian; yaitu perjanjian
jual beli antara penjual dan pembeli sesuai dengan kriteria barang
prmnan, (4)Pembelian barang oleh LKS: pada tahap ini LKS harus benar
lenne membeli barang pesanan aras nama dan tangeung LKS sampai
lljual kepada pembeli, (5)Penjualan kepada nasabah pemesan; pada
tahap ini nasabah memiliki hak khiyar dalam menentukan pilihan untuk
melokukan pembelian atau tidak yang didasarkan atas kesesuaian barang
jwsunannya, dan (6)Pembayaran,

Pada tataran aplikasi akad bai’ murdbahah terdapat beberapa LKS
yung menyimpang dari prinsipnya. Terdapat LKS melaksanakan akad
muvdbahah dengan meminta nasabah untuk melakukan sendiri
pumbelian barang atau LKS memberikan uang secara langsung kepada
niwibah, sehingga tidak terjadi transaksi jual beli secara riil melainkan
tetjadi jual beli uang, bukan jual beli barang dan tidak ada kepemilikan
s barang oleh LKS yang merupakan syarat mutlak murabahiah.
Femudian terdapar LKS yang membiayai murdbahah dengan sebagian
linega awalnya (contoh 70%) sehingea LKS mengambil keuntungan
hanya dari vang yang dikeluarkan bukan dari roral harga awalnya,
prnclithal bat” myrdbahah mervpakan jual bell dengan harga awal ditambah
kenntangan, Ada ol LES yi cdak menyebakion hoegn owal dengan
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jelas sehingga terjadi asymmetric information, padahal bai’ abmurdbahal
tergolong dalam albuyn’ alamanah yang berarti jual beli atas dasa
kepercayaan, Selain itu, terdapat LKS yang ridak memberikan informas
yang jelas dan terbuka tentang biaya administrasi yang dibutuhkan dalam
transaksi murdbahah, padahal biaya administrasi termasuk biaya yang
ditanggung oleh nasabah, karenanya termasuk dalam harga perolehan
atau harga awal yang harus disebutkan kepada pembeli dengan jela;
dan logis. Wallahwlalam bishawab wa-alhamdulillahirabbil ‘alamin.
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